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Abstrak
Sosialisasi AI dan Manfaat Google Analytics Bagi UMKM Dalam Mendukung Astacita Indonesia 2024

merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan literasi digital di kalangan
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Kegiatan ini penting karena UMKM merupakan tulang
punggung perekonomian nasional, namun banyak yang belum memanfaatkan teknologi secara optimal.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui webinar daring menggunakan Zoom Meeting
dan YouTube, dengan evaluasi melalui observasi dan wawancara. Hasil menunjukkan bahwa peserta
memahami cara memanfaatkan Artificial Intelligence untuk efisiensi bisnis dan Google Analytics untuk
analisis perilaku pelanggan, meskipun terdapat kendala teknis seperti keterbatasan akses internet. Kegiatan
ini berkontribusi pada transformasi digital UMKM, sejalan dengan visi Asta Cita Indonesia 2024 untuk
memperkuat kemandirian ekonomi berbasis teknologi.

Kata kunci: Artificial Intelligence, Google Analytics, UMKM, Asta Cita, literasi digital.

Abstract
Socialization of AI and the Benefits of Google Analytics for MSMEs in Supporting Indonesia's Astacita

2024 is a community service activity that aims to improve digital literacy among Micro, Small and Medium
Enterprises (MSMEs). This activity is important because MSMEs are the backbone of the national economy,
but many have not utilized technology optimally. The method used is a qualitative approach through online
webinars using Zoom Meeting and YouTube, with evaluation through observation and interviews. The results
show that participants understand how to utilize Artificial Intelligence for business efficiency and Google
Analytics for customer behavior analysis, despite technical constraints such as limited internet access. This
activity contributes to the digital transformation of MSMEs, in line with Indonesia's 2024 Asta Cita vision to
strengthen technology-based economic independence.

Keywords: Artificial Intelligence, Google Analytics, MSMEs, Asta Cita, digital literacy.

1. PENDAHULUAN

Artificial Intelligence (AI) dan Google Analytics merupakan dua inovasi teknologi yang
semakin relevan dalam mendukung perkembangan usaha kecil dan menengah (UMKM) di era
digital. AI, atau kecerdasan buatan, merujuk pada kemampuan sistem komputer untuk
menjalankan tugas-tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia, seperti pengambilan
keputusan, analisis data, dan pembelajaran mandiri. Sebagai contoh nyata, sebuah UMKM di
bidang penjualan online berhasil meningkatkan efisiensi operasionalnya dengan menggunakan
AI untuk mengotomasi proses pengelolaan inventaris dan memprediksi permintaan produk
berdasarkan analisis data penjualan. Sementara itu, dengan memanfaatkan Google Analytics,
UMKM tersebut mampu menganalisis perilaku pelanggan di situs webnya, sehingga dapat
mengoptimalkan strategi pemasaran dan meningkatkan pendapatan hingga 25% dalam kurun
waktu tiga bulan [1]. Google Analytics, di sisi lain, adalah platform analitik web yang membantu
pengguna memahami dan menganalisis perilaku pengunjung situs web mereka [2]. Dengan
pemanfaatan kedua teknologi ini, UMKM dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mengidentifikasi peluang pasar, dan meningkatkan daya saing di tengah persaingan global yang
semakin ketat [3]. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknologi sering menjadi
hambatan utama bagi pelaku UMKM, sehingga diperlukan upaya sosialisasi untuk
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memperkenalkan potensi dan manfaat dari teknologi dalam melaksanakan Kegiatan UMKM di
Masyarakat khususnya di sekitar lingkungan Politeknik Bisnis Digital Indonesia[4].

Dalamkonteks pengabdian kepadamasyarakat, sosialisasi teknologi seperti AI dan Google
Analytics dapat menjadi langkah strategis untuk menjawab tantangan yang dihadapi oleh UMKM
[5]. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, sekitar 64,5 juta UMKM di Indonesia
menyumbang 60,51% terhadap PDB nasional [6] namun hanya sebagian kecil yang telah
mengadopsi teknologi digital. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam literasi teknologi
yang perlu segera diatasi [7]. Melalui pengenalan AI, UMKM dapat memanfaatkan otomasi dalam
pengelolaan bisnis, seperti prediksi permintaan, personalisasi layanan, dan pengelolaan
inventaris [8]. Sementara itu, Google Analytics memberikan wawasan yang berharga untuk
pengambilan keputusan berbasis data, seperti segmentasi pasar dan evaluasi efektivitas
kampanye pemasaran [9].

Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku
UMKM dalam memanfaatkan AI dan Google Analytics untuk mengoptimalkan pengelolaan bisnis
mereka dari Kegiatan yang sebelumnya pernah dilakukan yakni pemanfaat digital marketing
untuk pengguna umkm [10]. Sosialisasi ini dirancang untuk memberikan pengetahuan dasar
hingga penerapan praktis, sehingga pelaku UMKM dapat langsung mengintegrasikan teknologi
ini ke dalam proses bisnis mereka [11]. Asta Cita Indonesia merupakan visi strategis nasional
yang berfokus pada delapan tujuan utama untuk mendukung ketahanan dan keberlanjutan
pembangunan di Indonesia [12]. Dalam konteks ini, UMKMmenjadi salah satu pilar penting dalam
penguatan ekonomi lokal, khususnya untuk mewujudkan cita-cita kemandirian ekonomi yang
berbasis inovasi dan teknologi [13]. Peningkatan literasi digital di kalangan pelaku UMKM sejalan
dengan salah satu elemen Asta Cita, yaitu penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, guna
mempercepat transformasi digital dalam semua sektor pada poin 3 yaknimeningkatkan lapangan
kerja yang berkualitas, mendorong kewirausahaan, mengembangkan industri kreatif, dan
melanjutkan pengembangan infrastruktur [14]. Program sosialisasi ini mendukung pencapaian
visi tersebut dengan mengedukasi pelaku UMKM tentang pemanfaatan Artificial Intelligence dan
Google Analytics sebagai solusi inovatif untuk pengembangan usaha yang lebih kompetitif dan
berkelanjutan. Dengan memadukan visi nasional dan kebutuhan lokal, kegiatan ini diharapkan
mampu memberikan dampak nyata dalam mendukung Indonesia yang lebih maju dan mandiri.

Kegiatan dengan judul "Sosialisasi AI Manfaat Google Analytics Bagi UMKM Dalam
Mendukung Astacita Indonesia 2024" mencerminkan komitmen pengabdian masyarakat untuk
mendukung visi strategis Asta Cita melalui pengenalan dan penerapan teknologi digital di sektor
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Artificial Intelligence (AI) dan Google Analytics
dipilih sebagai fokus utama karena keduanya memiliki peran signifikan dalam meningkatkan
efisiensi, produktivitas, dan daya saing UMKM di era transformasi digital. AI berfungsi membantu
UMKM dalam pengelolaan data, otomatisasi operasional, dan prediksi pasar, sementara Google
Analytics memberikan wawasan komprehensif tentang perilaku pelanggan dan efektivitas
strategi pemasaran. Melalui kegiatan webinar ini, pelaku UMKM diberikan edukasi dan pelatihan
untuk memahami serta mengimplementasikan teknologi ini demi mendukung pertumbuhan
usaha mereka secara berkelanjutan sebagaimana yang telah dilaksanakan pada webinar lainnya
dimana narasumber berhasil menyampaikan materi dengan jelas dan efektif [15]. Dengan
pendekatan yang inklusif dan terintegrasi, kegiatan ini diharapkan dapat mendorong digitalisasi
UMKM dan mendukung pencapaian Asta Cita Indonesia 2024, khususnya dalam aspek penguatan
ekonomi berbasis teknologi.

2. METODE

Kegiatan sosialisasi ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan secara
daring melalui platform Zoom Meeting dan disiarkan langsung di YouTube untuk menjangkau
audiens yang lebih luas. Metode ini dipilih untuk memastikan aksesibilitas peserta dari berbagai
daerah tanpa harus hadir secara fisik. Namun, deskripsi mengenai analisis data dari observasi
dan wawancara kurang mendalam. Tidak dijelaskan apakah data dianalisis melalui coding
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kualitatif, analisis statistik, atau metode lainnya, sehingga evaluasi terlihat kurang sistematis.
Selain itu, paragraf ini juga tidak memberikan rincian spesifik tentang indikator keberhasilan
yang digunakan dalam observasi atau wawancara, seperti tingkat pemahaman, kepuasan peserta,
atau peningkatan kemampuan tertentu, yang dapat memperjelas capaian kegiatan. Pada gambar
1 merupakan flowchart pelaksanaan kegiatan.

Informasi Pelaksanaan Webinar

Registrasi Webinar

Pelaksanaan Webinar

Laporan dan Evaluasi Webinar

Tingkat ketercapaian program diukur melalui observasi langsung selama pelaksanaan
kegiatan serta wawancara kualitatif dengan peserta untuk mendapatkan umpan balik mendalam
terkait pemahaman dan manfaat materi yang disampaikan. Observasi dilakukan untuk mencatat
partisipasi dan interaksi peserta, sementara wawancara difokuskan pada penilaian pemahaman
mereka terhadap penggunaan Artificial Intelligence dan Google Analytics. Untuk menganalisis
datawawancara, metode thematic analysis digunakan, di mana pola dan tema utama yangmuncul
dari tanggapan peserta diidentifikasi dan dikategorikan untuk memahami pengalaman serta
pemahaman mereka. Sementara itu, hasil observasi dianalisis menggunakan alat pencatatan
partisipasi seperti lembar evaluasi aktivitas, yang mencakup indikator seperti jumlah peserta
aktif, intensitas pertanyaan yang diajukan, dan tingkat interaksi selama sesi diskusi. Pendekatan
ini memastikan evaluasi kegiatan dilakukan secara sistematis dan terukur, sehingga hasilnya
dapat digunakan untuk merancang perbaikan dalam kegiatan serupa di masa depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi ini berhasil menjangkau lebih dari 150 peserta dari Mahasiswa dan
juga terdapat mitra UMKM dari berbagai daerah yang mengikuti secara aktif melalui Zoom
Meeting dan menyimak melalui live streaming YouTube. Berdasarkan hasil observasi, tingkat
partisipasi peserta aktif dan banyaknya pertanyaan yang diajukan selama sesi diskusi,
menunjukkan minat yang besar terhadap materi.

Gambar 1. Flowchart Pelaksanaan Kegiatan
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Gambar 2. Flyer Kegiatan Webinar Nasional

Pada Gambar 2 merupakan Flyer media promosi utama kegiatan Webinar Nasional yang
memuat informasi lengkap tentang tema acara, jadwal, platform, dan pembicara. Desainnya
dibuat menarik dengan kombinasi warna yang mencerminkan profesionalisme dan tema
teknologi. Dengan warna biru dan kuning

Gambar 3. Background Kegiatan Webinar Nasional

Pada Gambar 3 merupakan Background yang digunakan sebagai latar belakang utama
selama pelaksanaan webinar nasional untuk menciptakan suasana formal dan profesional.
Desainnya mencakup logo institusi penyelenggara, tema acara, dan elemen visual yang
mendukung kesan teknologi digital.
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Gambar 4. Kolaborasi Perguruan Tinggi Kegiatan Webinar

Pada Gambar 4 diatas menampilkan kolaborasi antara Politeknik Bisnis Digital Indonesia
(Polbis), Politeknik Negeri Sriwijaya (Polsri), Universitas Kristen Satya Wacana, dan Universitas
Telkom. Dalam menyelenggarakan webinar nasional. Kolaborasi ini bertujuan untuk
menggabungkan keahlian dan sumber daya dari institusi untuk memberikan manfaat maksimal
bagi peserta. Melalui kerja sama ini, materi yang disampaikan mencakup wawasan teoritis dan
aplikasi praktis,

Gambar 5. Sambutan Ketua Program Studi Kusumayanti

Pada Gambar 5 diatas menggambarkan momen sambutan dari Ketua Program Studi,
Kusumayanti, yang membuka acara webinar nasional. Dalam sambutannya, beliau menekankan
pentingnya digitalisasi bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing di era modern. Sambutan ini
jugamenggarisbawahi komitmen institusi dalammendukung transformasi digital di sektor usaha
kecil danmenengah. Hal ini mencerminkan antusiasme dan harapan besar terhadap keberhasilan
kegiatan ini.

Gambar 6. Memperkenalkan Narasumber dari Politeknik Negeri Sriwijaya
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Pada Gambar 6 diatas menampilkan perkenalan narasumber dari Politeknik Negeri
Sriwijaya dengan nama dosenM Arief Rahman, S.E., M.M. yangmembawakanmateri dengan judul
Transformasi UMKM dengan Big Data dan AI: Memanfaatkan Segmentasi Pasar dengan Google
Analytics untuk Meningkatkan Efisiensi dan Pertumbuhan Pendapatan. Narasumber ini memiliki
latar belakang dan pengalaman mendalam dalam penerapan teknologi digital khususnya dalam
manajemen. Momen ini memberikan gambaran tentang fokus pembahasan dan memberikan
kredibilitas kepada acara webinar.

Gambar 7. Pelaksanaan Pemaparan Materi dan Tanya Jawab Oleh Narasumber

Pada Gambar 7 diatas menunjukkan sesi dalam webinar, di mana narasumber
memaparkan materi dan tanya jawab mengenai materi kepada para peserta. Selain presentasi,
sesi ini diikuti oleh diskusi interaktif melalui sesi tanya jawab, memungkinkan peserta untuk
mengajukan pertanyaan langsung. Momen ini menjadi inti kegiatan webinar, di mana peserta
mendapatkan pemahaman praktis tentang implementasi AI dan Google Analytics untuk UMKM.
Antusiasme peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan selama sesi ini.

Gambar 8. Penyerahan Sertifikat Oleh Polbis kepada Narasumber Polsri

Pada Gambar 8 diatas menggambarkan momen simbolis penyerahan sertifikat
penghargaan oleh Politeknik Bisnis Digital Indonesia (Polbis) kepada narasumber dari Politeknik
Negeri Sriwijaya (Polsri). Penyerahan sertifikat ini sebagai bentuk apresiasi atas kontribusi
narasumber dalammemberikan wawasan dan pengetahuan kepada peserta.

Kegiatan webinar nasional ini berhasil menunjukkan sinergi antara berbagai institusi
pendidikan seperti Politeknik Bisnis Digital Indonesia (Polbis), Politeknik Negeri Sriwijaya
(Polsri), Universitas Kristen SatyaWacana, dan Universitas Telkom dalammendukung digitalisasi
UMKM melalui kolaborasi yang strategis. Dengan peserta yang terdiri dari mahasiswa dan mitra
UMKM, acara ini tidak hanya berhasil menjangkau lebih dari 150 orang melalui Zoom Meeting
dan live streaming YouTube, tetapi juga menciptakan diskusi interaktif yang menggugah
antusiasme peserta. Materi utama yang disampaikan oleh narasumber, M. Arief Rahman, S.E.,
M.M., dari Politeknik Negeri Sriwijaya, tentang pemanfaatan Big Data, AI, dan Google Analytics,
memberikan wawasan baru mengenai efisiensi bisnis dan strategi pertumbuhan berbasis
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teknologi. Diskusi yang dipicu oleh presentasi tersebut menghasilkan banyak pertanyaan dari
peserta, menunjukkan tingginya minat terhadap penerapan teknologi digital untuk UMKM. Meski
begitu, tidak dijelaskan secara spesifik contoh bagaimana peserta akan menerapkan AI atau
Google Analytics dalam bisnis mereka, seperti penggunaan AI untuk prediksi permintaan produk
atau Google Analytics untuk menganalisis perilaku pelanggan di toko online mereka. Penyerahan
sertifikat penghargaan kepada narasumber menandai akhir kegiatan, memberikan apresiasi atas
kontribusi signifikan yang diberikan. Keseluruhan kegiatan didukung dengan elemen visual
profesional, seperti flyer promosi dan background webinar, yang memperkuat kesan formal dan
terorganisir. Webinar ini menjadi model pengabdian masyarakat berbasis digital yang mampu
memadukan edukasi teori dan praktik, serta membuka peluang lebih luas untuk transformasi
digital di sektor UMKM.

4. KESIMPULAN

Kegiatan Sosialisasi AI dan Manfaat Google Analytics Bagi UMKM Dalam Mendukung
Astacita Indonesia 2024 telah berhasil meningkatkan literasi digital di kalangan pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Program ini dirancang untuk membantu pelaku UMKM
memahami konsep dasar Artificial Intelligence (AI) dan cara memanfaatkan Google Analytics
sebagai alat strategis untuk mengoptimalkan pemasaran serta pengelolaan usaha mereka. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa peserta menunjukkan minat yang tinggi terhadap materi yang
disampaikan, dan diskusi interaktif selama webinar memperlihatkan antusiasme mereka dalam
mengaplikasikan teknologi ini untuk kebutuhan UMKM itu sendiri.

Dalam pengembangan ke depan, kegiatan serupa dapat diperluas dengan menyediakan
pendampingan teknis langsung bagi pelaku UMKM, sehingga mereka tidak hanya memahami
konsep, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara nyata dalam bisnis mereka.
Program ini juga dapat dijadikan model dalam mendukung transformasi digital yang
berkelanjutan, sejalan dengan tujuan Asta Cita Indonesia 2024 yang menekankan pentingnya
penguasaan teknologi untuk memperkuat ekonomi lokal. Dengan pendekatan yang lebih praktis
dan kolaborasi lintas institusi yang lebih luas, diharapkan inisiatif ini dapat memberikan dampak
yang lebih signifikan pada perkembangan sektor UMKM di Indonesia.
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